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ABSTRAK 

I Made Supica Mertayasa 

ANALISIS PENYEBAB GANGGUAN PADA JARINGAN TEGANGAN 

MENENGAH MENGGUNAKAN METODE FAULT TREE ANALYSIS PADA 

PENYULANG BLAHKIUH PT PLN (PERSERO) ULP MENGWI 

 

Gangguan jaringan tegangan menengah diartikan sebagai adanya energi listrik yang 

hilang baik secara teknis maupun non teknis. Banyak gangguan pada jaringan tegangan 

menengah pada Penyulang Blahkiuh tahun 2019 – 2022 yaitu 112 gangguan jaringan 

tegangan menengah. Penyebab gangguan tersebut berupa gangguan alam, gangguan 

binatang, gangguan sistem, dan gangguan manusia. Setelah melakukan penelitian 

penyebab gangguan jaringan tegangan menengah di PT PLN (Persero) ULP Mengwi 

dan analisis menggunakan metode Fault Tree Analisys (FTA) diketahui bahwa yang 

menjadi penyebab utama gangguan jaringan tegangan menengah adalah gangguan alam. 

 

Kata Kunci: Gangguan, Jaringan Tegangan Menengah, Fault Tree Analisys  
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ABSTRACT 

I Made Supica Mertayasa 

ANALISIS PENYEBAB GANGGUAN PADA JARINGAN TEGANGAN 

MENENGAH MENGGUNAKAN METODE FAULT TREE ANALYSIS PADA 

PENYULANG BLAHKIUH PT PLN (PERSERO) ULP MENGWI 

 

Medium voltage network disruption is defined as the loss of electrical energy, both 

technical and non-technical. There were many disruptions to the medium voltage 

network at the Blahkiuh Feeder in 2019 – 2022, namely 112 medium voltage network 

disruptions. The causes of these disturbances include natural disturbances, animal 

disturbances, system disturbances, and human disturbances. After conducting research 

into the causes of medium voltage network disturbances at PT PLN (Persero) ULP 

Mengwi and analysis using the Fault Tree Analysis (FTA) method, it was discovered 

that the main cause of medium voltage network disturbances was natural disturbances. 

 

Keywords: Interference, Medium Voltage Network, Fault Tree Analysis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Listrik merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonesia, segala aspek 

kehidupan menggunakan listrik sebagai sarana penunjangnya, baik untuk keperluan 

bisnis, pelayanan sosial maupun rumah tangga. Di indonesia, khususnya di bali 

pemanfaatan energi listrik dikelola oleh PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali 

yang bertanggung jawab atas ketersediaan energi listrik yang berkualitas, 

berkesinambungan dan andal. Untuk tetap dapat mempertahankan keandalan serta 

meningkatkan kualitas pelayanan, PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali secara 

terus menerus berupaya memperkecil adanya gangguan-gangguan, baik gangguan 

secara teknis maupun non teknis yang mungkin terjadi pada proses penyaluran energi 

listrik. Hal ini penting dilakukan mengingat konsumen terbesar pemakaian energi listrik 

ada disektor pariwisata dan pendukungnya. 

Dalam menyalurkan energi listrik, PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali 

dibagi atas 14 Unit Pelayanan Pelanggan (ULP). Masing-masing ULP terdiri dari 

beberapa penyulang tergantung kepada beban yang dipikul. Sedangkan pada PT PLN 

(Persero) ULP Mengwi terdapat 22 penyulang yang di suplai oleh gardu induk kapal. 

Khususnya pada penyulang blahkiuh yang dipegang oleh PT PLN (Persero) ULP 

Mengwi sering terjadinya gangguan yang disebabkan oleh sentuhan pohon, 

hujan/sambaran petir, binatang dan kerusakan pada komponen jaringan tegangan 

menengah contohnya seperti jumper SUTM rusak, Arrester rusak, dan terminating 

tembus yang membuat keandalan dari  jaringan tegangan menangah itu sendiri 

menurun. Data penyebab gangguan diatas sesuai dengan data hasil infeksi gangguan 

jaringan tegangan menengah yang terjadi pada penyulang blahkiuh dilakukan oleh 

pihak PT PLN (Persero) ULP Mengwi. Dari permasalahan tersebut penulis akan 

melakukan analisis penyebab gangguan yang terjadi menggunakan metode FTA (Fault 

Tree Analysis) untuk mengetahui penyebab gangguan yang membuat keandalan 

jaringan TM menurun.  
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Maka dari itu untuk mendalami hal tersebut, penulis melakukan analisis 

menggunakan metode FTA (Fault Tree Analysis) untuk mengetahui penyebab apa saja 

gangguan yang terjadi pada jaringan tegangan menengah, terutama pada penyulang 

blahkiuh. Sehingga berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan judul 

“ANALISIS PENYEBAB GANGGUAN PADA JARINGAN TEGANGAN 

MENENGAH MENGGUNAKAN METODE FAULT TREE ANALYSIS 

PENYULANG BLAHKIUH PT PLN (PERSERO) ULP MENGWI”.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, sehingga dapat dirumuskan masalah yang 

dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengetahui penyebab gangguan pada jaringan tegangan menengah 

menggunakan metode Fault Tree Analysis untuk peramalan pada Penyulang 

Blahkiuh PT PLN (Persero) ULP Mengwi? 

2. Berapa banyak gangguan yang terjadi pada Penyulang Blahkiuh pada tahun 2019 -  

2022 untuk peramalan gangguan kedepannya dan pencegahannya oleh pihak PT PLN 

(Persero) ULP Mengwi? 

1.3. Batasan Masalah 

Berkaitan dengan waktu penulis yang terbatas dan menghindari dari meluasnya 

pembahasan di luar permasalahan, maka pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Peramalan gangguan jaringan tegangan menengah berdasarkan hasil laporan infeksi 

gangguan jaringan tegangan menengah yang dilakukan oleh PT PLN (Persero) 

ULP Mengwi pada penyulang blahkiuh tahun 2019 – 2022. 

1.4. Tujuan 

Adapun tujuan dari menganalisa masalah diatas adalah sebagai berikut: 

1. Mampu mengetahui penyebab gangguan pada jaringan TM menggunakan metode 

Fault Tree Analysis pada penyulang blahkiuh PT PLN (Persero) ULP Mengwi. 

2. Untuk mengetahui banyaknya gangguan yang terjadi pada penyulang blahkiuh tahun 

2022 dan peramalan gangguan kedepannya untuk meminimalisir gangguan yang 

terjadi pada jaringan tegangan menengah. 
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1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Penulis mengharapkan, dalam penulisan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat 

untuk banyak pihak antara lain, yaitu: 

 

1. Bagi Penulis 

Dapat Menganalisis penyebab gangguan pada jaringan tegangan menengah 

menggunakan metode Fault Tree Analysis dengan perhitungan secara teoritis 

berdasarkan data – data yang diperoleh dari PT PLN (Persero) ULP Mengwi dan 

dari hasil Observasi dilapangan. 

2. Bagi Pembaca 

Dapat memahami permasalahan gangguan pada jaringan tegangan menengah 

menggunakan metode Fault Tree Analysis dan upaya yang dilakukan oleh PT 

PLN (Persero) ULP Mengwi untuk mengatasi gangguan pada jaringan tegangan 

menengah khususnya pada penyulang blahkiuh. 

3. Bagi Perusahaan 

Dapat mengetahui kejadian atau kombinasi kejadian dari faktor yang paling 

berpengaruh terhadap gangguan jaringan tegangan menengah  sehingga dapat 

menekan tingginya gangguan dan meningkatkan mutu pelayanan distribusi listrik. 

4. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan diperpustakaan yang nantinya bisa 

dijadikan referensi ataupun acuan dalam penelitian dan pembelajaran mengenai 

metode Fault Tree Analysis untuk mengetahui penyebab gangguan pada jaringan 

tegangan menengah. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut. 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang, permasalahan, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat dari tugas akhir. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 
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Menguraikan tentang bagian yang berisi teori – teori dari penjelasan 

yang ada hubungannya dengan judul tugas akhir yang digunakan 

sebagai penunjang dalam pembahasan. 

BAB III : METEDOLOGI 

Menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, pengolahan 

data, pengambilan data, metodelogi pengolahan data dan sistematika 

penulisan yang digunakan oleh penulis. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan tentang bagian yang membuat pembahasan dari masalah 

yang ada. Pada BAB ini, seluruh permalasahan yang ada akan dianalisis 

dan diselesaikan permasalahan tersebut diantaranya mengenai 

penggunaan metode Fault Tree Analysis untuk mengetahui penyebab 

gangguan pada jaringan tegangan menengah. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan tentang bagian yang memuat kesimpulan yang dapat 

ditarik dari pembahasaan sebelumnya dan juga saran – saran dari 

permasalahan yang dikemukakan.



Politeknik Negeri Bali  V-1 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari analisis data gangguan yang dilakukan menggunakan metode Fault Tree 

Analisys didapatkan penyebab dasar dari gangguan jaringan tegangan menengah 

pada Penyulang Blahkiuh PT PLN (Persero) ULP Mengwi yang pertama yaitu, 

gangguan alam (kode 1), gangguan binatang (kode 2), gangguan sistem (kode 4), dan 

gangguan manusia (kode 3). 

2. Dari hasil peramalan gangguan dari tahun 2019 – 2022 didapatkan bahwa gangguan 

yang paling sering terjadi disebabkan oleh gangguan alam seperti pohon, Binatang, 

dan Hujan/petir. Pada Recloser Br Kembang Sari tepatnya section LBS carang sari – 

LBS Pundung, LBS Sandakan – LBS Kiadan, LBS Lawak – LBS Kiadan Prioritas 

pencegahan yang dilakukan oleh pihak PT PLN (Persero) ULP Mengwi berdasarkan 

gangguan yang terjadi pada jaringan tegangan menengah Penyulang Blahkiuh yaitu 

berupa melakukan renkonduktor atau penggantian kabel dari AAAC / AAAC – S ke 

MVTIC, pemasangan perisai binatang, pemeliharaan komponen/material jaringan 

tegangan menengah, dan pemasangan rambu tanda bahaya listrik untuk menghindari 

kontak langsung dari manusia. 

5.2. Saran 

Saran yang disampaikan untuk pengembangan dan penelitian lebih lanjut sebagai 

berikut: 

1. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini hanya pada faktor penyebab gangguan 

pada jaringan tegangan menengah, untuk selanjutnya dapat dilakukan analisis 

mengenai penyebab gangguan dan kerusakan jaringan distribusi energi listrik. 

2. Berdasarkan data infeksi gangguan diatas, maka penulis menyarankan supaya dari 

pihak PLN dalam melakukan pemeliharaan jaringan tegangan menengah agar lebih 

tanggap dan sigap untuk meminimalisir gangguan yang menyebabkan keandalan 

sistem jaringan tegangan menengah menurun dan tidak mengganggu pelayanan 

tenaga listrik kepada masyarakat.
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